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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kemampuan didalam spirtual keagamaan, keperibadian, pengetahuan diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta didalam keterampilan yang diperlukan
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reputasi sekolah. Disekolah terdapat unsur yang saling berkaitan
menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Unsur-unsur
tersebut adalah pendidik (guru), peserta didik (siswa), kurikulum
pembelajaran, tes dan lingkungan. Siswa sebagai subjek dalam proses
pembelajaran tersebut sangat berperan dalam keberhasilan belajar
mengajar.

Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh

siswa sebagai pelajar dan guru berperan sebagai pengajar, dimana kegiatan



belajar ini adanya suatu keterkaitan yang sangat erat antara guru dan
siswa sehingga terjadi

interaksi didalam pembelajaran. Bentuk interaksi ini adalah siswa
menerima materi pembelajaran dan guru memberikan pengajaran.
Mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks karena menyangkut
berbagai faktor seperti materi pelajaran, metode, siswa, alat model
pelajaran, tujuan dan faktor lainnya. Adanya faktor ini guru bukan hanya
sekedar memberikan materi pelajaran kepada peserta didik dengan

menggunakan motode ceramah saja. Namun, guru harus selalu
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Dotersebut adalah guru mengajar

ah, guru juga kurang maksimal dalam
memanfaatkan media saat mengajar, sehingga kurang menarik minat
belajar siswa. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran IPA, Siswa
mengalami  kesulitan mempelajari llmu Pengetahuan Alam (IPA)
khususnya Sumber Energi pada buku paket, siswa juga bosan dengan
metode yang diajarkan oleh guru dalam menerangkan pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang dilakukan secara klasikal dengan metode
ceramah dan akibatnya pada saat guru menerangkan materi pembelajaran,

siswa masih saja berbicara dengan teman sebangkunya, mengerjakan hal



yang lain, sehingga mereka tidak mendengarkan guru mengajar. ketika
siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran yang disampaikan guru, siswa
malu bertanya kepada guru, melainkan siswa lebih suka bertanya
kepada teman sebangkunya sedangkan teman yang menjadi tempat
bertanya masih ragu dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Akibat dari kenyataan diatas, hasil belajar siswa yang didapat
penulis dari guru kelas IV SD, diproleh informasi bahwa hasil perolehan
peserta didik masih rendah di bawah standar ketuntasan minimum (KKM).

Sementara nilai KKM pada mata pelajaran llmu Pengetauan Alam (IPA)

di kelas IV yai melihat hasil belajar
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tindakan kelas dengan™menerapkangsmodel pembelajaran Snowball
Throwing dalam kegiatan belajar
IV SD Negeri 040445 Kabanjahe. Jumlah siswa kelas IV SD Negeri
040445 Kabanjahe yaitu 28 siswa, yang tuntas atau yang memenuhi KKM

engajar pada mata pelajaran IPA kelas

yaitu 13 orang siwa (46,4%), sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas
atau tidak memenuhi KKM yaitu (53,6%), dengan rata-rata 63.

Faktor rendahnya hasil belajar siswa yaitu: 1) siswa mengalami
kesulitanmempelajari materi llmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya

materi Sumber



Energi, 2) penggunaan model pembelajaran yang belum bervariasi, 3)
siswa malu bertanya kepada guru, 4) siswa kurang aktif dalam kegiatan
IPA, 5) guru lebih cendrung menggunakan metode ceramah, 6) guru
kurang optimal dalam memanfaatkan media saat proses belajar. 7) hasil

belajar siswa kurang maksimal

Model Snowball throwing dapat dimanfaatkan untuk mengatasi
pembelajaran yang bersifat verbalisme atau dengan kata-kata sehingga

mengajak siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
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4. Siswa kurang aktif dalam kegiatan IPA
5. Guru lebih cendrung menggunakan metode ceramah

6. Guru kurang optimal dalam memanfaatkan media saat proses belajar
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Hasil belajar siswa kurang maksimal



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dengan melihat banyaknya
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa maka perlu dibatasi
permasalahan. Adapun batasan masalah yaitu: Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Tema 2 Subtema 1 Pokok Bahasan
Sumber Energi Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Snowball
Throwing Di Kelas IV SD Negeri 040445 Kabanjahe Tahun Pelajaran
2022/2023.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan ide mbatasan masalah diatas,

usan masalah alah:
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Pelajaran llmu Pengeta Alam (IPA) Tema 2 subtema 1
Sumber Energi Kelas IV SD Negeri 040445 Kabanjahe ?

owball Throwing Pada Mata

1.5 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah:
1. Untuk  Mengetahui  Pelaksanaan  Pembelajaran  dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing Pada Mata

Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) Tema 2 subtema 1



Sumber Energi Kelas IV SD Negeri 040445 Kabanjahe.

2. Untuk Mengetahui Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) Tema 2 subtema 1
Sumber Energi Kelas IV SD Negeri 040445 Kabanjahe.

3. Untuk Mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan

MenggunakanModel Pembelajaran Snowball Throwing Pada Mata

Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) Tema 2 subtema 1
Sumber Energi Kelas IV SD Negeri 040445 Kabanjahe.
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ntuk dapat mengembangkan kualitas pembelajaran menjadi lebih
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menarik dan bervariasi “sehingga dapeé eningkatkan kualitas proses
pembelajaran
3. Bagi siswa

Menumbuhkan rasa semangat dan mengembangkan
wawasan,pengetahuan siswa dan siswa lebih aktif dan kreatif dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)

4. Bagi peneliti

Untuk menambah pengalaman, wawasan, pengetahuan bagi peneliti
sebagai calon guru dalam menggunakan model Snowball Throwing.



